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SUMMARY 

 

Agustinus Kurniawan Zai. Content Of Heavy Metals Lead (Pb) And Cadmium (Cd) 

In Fresh Fruit Bunches Of Oil Palm Planted In Peat And Mineral Soils At PT 

Mutiara Bunda Jaya Kebun Tanjung Sari (Supervised by Dedik Budianta) 

Palm Oil (Elaeis guineensis) is an industry that is useful as a producer of cooking 

oil, industrial oil and also fuel. Oil palm trees consist of two species, namely Elaeis 

guineensi and Elaeis oleifera which are used for commercial agriculture to produce 

palm oil. In oil palm plantations, indirect absorption of nutrients can absorb heavy 

metals from the soil and can have negative effects on humans. This research aims 

to determine the levels of heavy metals lead (PB) and cadmium (CD) in oil palm 

fruit from PT Mutiara Bunda Jaya Kebun Tanjung Sari. The method used in this 

research was Proportionate Stratified Simple Random Sampling, in each planting 

year 6 samples were taken and divided into 3 peat soil samples and 3 mineral soil 

samples. So a total of 12 fruit samples were taken. The results of this study indicate 

that the heavy metals lead (Pb) and cadmium (Cd) in oil palm fruit have lead (Pb) 

values ranging from <0.01 mg/Kg and cadmium (Cd) ranging from 0.008 mg/Kg+ 

to 0.02 mg/Kg+, where this value is still below the threshold set by BSN, namely, 

0.1 mg/Kg for lead and 0.5 mg/Kg for cadmium. Based on the results of this 

research, maintaining the stability of heavy metal levels in palm oil fruit is very 

important, so that it does not cause negative things to living creatures, especially 

humans who consume products from palm oil. 
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RINGKASAN 

 

Agustinus Kurniawan Zai. Kandungan Logam Berat Timbal (Pb) Dan Kadmium 

(Cd) Pada Tandan Buah Segar Kelapa Sawit Yang Ditanam Di Tanah Gambut Dan 

Mineral Di PT Mutiara Bunda Jaya Kebun Tanjung Sari (Dibimbing oleh Dedik 

Budianta) 

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis) merupakan industri yang berguna sebagai 

penghasil minyak masak, minyak industri dan juga bahan bakar. Pohon kelapa sawit 

terdiri dari dua spesies yaitu elaeis guineensi dan elaeis oleifera yang digunakan 

untuk pertanian komersil dalam pengeluaran minyak kelapa sawit. Dalam 

pertubuhan kelapa sawit secara tidak langsung penyerapan unsur hara dapat 

menyerap logam berat dari dalam tanah dan dapat berefek negatif pada manusia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar logam berat timbal (PB) dan 

kadmium (CD) pada buah kelapa sawit PT Mutiara Bunda Jaya Kebun Tanjung 

Sari. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

Proportionate Stratified Simple Random Sampling, pada masing-masing tahun 

tanam diambil 6 sampel dan dibagi menjadi 3 sampel tanah gambut dan 3 sampel 

tanah mineral. Sehingga keseluruhan terdapat 12 sampel buah yang diambil. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada 

buah kelapa sawit mempunyai nilai timbal (Pb) berkisar antara <0,01 mg/Kg dan 

kadmium (Cd) berkisar antara 0,008 mg/Kg+ hingga 0,02 mg/Kg+, dimana nilai 

tersebut masih dibawah ambang batas yang telah ditetapkan oleh BSN yaitu, 0,1 

mg/Kg untuk timbal dan 0,5 mg/Kg untuk kadmium. Berdasarkan dari hasil 

penelitian ini bahwa menjaga kestabilan kadar logam berat pada buah kelapa sawit 

sangat penting, supaya tidak menimbulkan hal negatif pada makluk hidup 

terkhususnya manusia yang mengkonsumsi produk dari hasil kelapa sawit. 

 

Kata Kunci: Buah kelapa sawit, Kelapa sawit, Logam berat, Pupuk 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Kelapa sawit (Elaeis guineensis) merupakan komoditas tanaman yang 

sering/banyak diminati oleh perkebunan di Indonesia. Kelapa sawit adalah tanaman 

penghasil minyak nabati yang diolah dari buah sawit itu sendiri yang digunakan 

bagi kebutuhan manusia seperti minyak makan, margarin, sabun dll. Jumlah atau 

banyaknya areal perkebunan kelapa sawit pada Indonesia, hingga tahun 2019 ialah 

14.456.611 Ha dan total produksi yang dihasilkan yaitu 47.120.243 ton (Ditjenbun, 

2021). 

 Perkembangan kelapa sawit di Indonesia sangatlah pesat terlihat bahwa dari 

tahun ke tahun wilayah perkebunan kelapa sawit dan produksi terus meningkat. 

Pembangunan pabrik kelapa sawit semakin tinggi dikarenakan melonjaknya 

produksi tandan buah segar yang dihasilkan (Wulandari et al., 2016). Hal tersebut 

terjadi karena banyaknya permintaan konsumen dari produk hasil turunan kelapa 

sawit dan disamping itu juga secara tidak langsung perusahaan/pabrik dapat 

membuka lapangan perkerjaan bagi masyarakat. 

 Kelapa sawit sudah banyak dikembangkan diberbagai daerah, terutama di 

Sumatera dan Kalimantan (Sudradjat, 2019), yang tercatat bahwa pulau Sumatera 

dan Kalimantan memiliki luas areal perkebunan kelapa sawit yang besar di 

Indonesia. Perkebunan kelapa sawit yang ada di Indonesia pada tahun 2019 

memproduksi crude palm oil (CPO) sebanyak 48,4 juta ton. Perkebunan swasta 

mendominasi produksi dengan kontribusi 62%, diikuti perkebunan rakyat (34%) 

dan perkebunan negara (4%) (BPS., 2019). TBS tidak hanya menghasilkan minyak 

sawit mentah (CPO) yang terkenal, tetapi juga minyak inti sawit (PKO) yang 

memiliki manfaatnya sendiri (Murgianto et al., 2021). Komoditas kelapa sawit 

banyak digunakan diberbagai industri, seperti makanan, kosmetik, bahan bakar dll. 

Diharapkan industri perkebunan kelapa sawit dapat menjadi motor penggerak 

perekonomian nasional dengan menjadikan kelapa sawit sebagai komoditas ekspor 

unggulan di sektor pertanian (Afifuddin et al., 2023). 
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 Dalam pertumbuhan kelapa sawit, penting juga faktor pemeliharaan yaitu 

pemupukan agar dapat meningkatkan produktivitas yang dihasilkan oleh kelapa 

sawit. Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman yang memiliki kebutuhan nutrisi 

yang tinggi. Unsur hara tersebut berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif dan 

pembentukan buahnya. Oleh karena itu, kekurangan unsur hara dapat memiliki 

dampak fatal terhadap pertumbuhan dan produktivitas kelapa sawit (Thuti et al., 

2017). Keberadaan unsur hara N, P, dan K adalah pelengkap bagi tanaman, memacu 

pertumbuhannya dan mengantarkannya menuju panen yang berlimpah. Menurut 

Manurung (2017) Kehadiran unsur hara nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) 

memainkan peran kunci dalam meningkatkan produktivitas tanah. Dibalik itu juga 

pemberian pupuk pada tanaman terutama pupuk anorganik dapat menambah logam 

berat pada tanah perkebunan kelapa sawit.  

 Logam berat merupakan senyawa yang beracun, berbahaya dan juga sangat 

sulit terdegradasi/larut sehingga sangat berbahaya bagi makhluk hidup dan juga 

lingkungan sekitar. Ciri logam berat yang tinggi pada tanah dapat dilihat mulai dari 

warna tanah, tekstur tanah, kadar pH tanah, aroma tanah dll. Logam berat secara 

tidak langsung dapat terserap melalui jaringan-jaringan tanaman, yaitu akar dan 

juga daun yang terkontaminasi melalui udara dan juga yang ada pada tanah. Akibat 

pencemaran tanah, tanaman akan menyerap logam berat pada tanah dan 

menyimpannya di berbagai bagian tubuh tanaman, seperti akar, batang, daun, dan 

buah (Agustina & Teknik, 2014). Ada beberapa logam yang berbahaya bagi 

makhluk hidup diantaranya logam Timbal dan Kadmium. Timbal (Pb) ialah logam 

berat beracun, dapat terikat kuat dengan protein di dalam tubuh. Hal ini membuat 

sebagian besar timbal tersebut bertahan lama dan sulit dikeluarkan. (Anindhita dkk., 

2014). Banyaknya penimbunan/tercernanya logam berat timbal dapat menyebabkan 

gangguan pada syaraf, ginjal dan juga sistem reproduksi. Jika jumlah timbal dalam 

darah melebihi 10 μL/dL, ini menandakan kemungkinan terjadi keracunan timbal 

pada tubuh, pada kondisi tersebut sangat memerlukan perawatan lanjutan. (Laila & 

Shofwati, 2013). 

 Timbal (Pb) termasuk dalam kategori logam yang sangat beracun dan dapat 

membahayakan kesehatan serta kelangsungan makhluk hidup (Budiastuti & 

Raharjo, 2016). Penggunaan pupuk kimia yang digunakan terus-menerus dapat 
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menimbulkan kandungan Pb ataupun Cd meningkat pada tanah. Jika kandungan Pb 

dan Cd terlalu tinggi dapat merubah Ph tanah menjadi masam, merusak kesuburan 

tanah, dan dapat merusak hasil dan produktivitas dari tanaman yang ditanam mulai 

dari akar, batang, daun dan buah. Kadmium (Cd) juga merupakan logam berat yang 

sangat berbahaya bagi keberlangsungan makhluk hidup. Paparan kadmium, seperti 

yang dijelaskan oleh Alyani et al., 2017, dapat menimbulkan berbagai konsekuensi 

kesehatan yang parah. Kerusakan pada organ vital seperti ginjal, hati, dan testis, 

serta sistem kekebalan tubuh, sistem saraf, dan peredaran darah, termasuk dalam 

dampak negatifnya. 

1.2 Rumusan masalah 

 Bagaimana kandungan logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada 

tandan buah segar kelapa sawit dikawasan perkebunan kelapa sawit PT Mutiara 

Bunda Jaya. 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui perbandingan 

kandungan logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada tandan buah segar 

kelapa sawit dikawasan perkebunan kelapa sawit PT Mutiara Bunda Jaya. 

1.4 Hipotesis 

 Kandungan logam berat timbal (Pb) dan kadmium (Cd) pada tanah gambut 

masih memiliki kadar logam yang tinggi dibandingkan pada tanah mineral. 
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